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ABSTRAK 

 

Dewasa ini teknologi energi terbarukan biasanya menggunakan mesin 

listrik sinkron AC pada pembangkit listrik tenaga angin. Generator dengan mesin 

listrik sinkron AC menggunakan slip ring dalam proses eksitasi. Hal tersebut cukup 

rumit jika diaplikasikan pada pembangkit listrik karena membutuhkan perawatan 

secara berkala. Pada penelitian ini, generator akan menggunakan mesin Switched 

Reluctance (Mesin SR) yang dioperasikan sebagai Switched Reluctance Generator 

(SRG). Untuk menghasilkan keluaran arus yang optimal, SRG akan dioperasikan 

dengan mengatur sudut penyalaan fasa menggunakan metode single pulse. Metode 

pensaklaran ini diatur oleh input capture fasilitas mikrokontrol dsPIC 30F4012. 

Penelitian ini telah diverifikasi dengan simulasi Simulink MATLAB dan pengujian 

pada alat.  Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan kondisi yang optimal 

dipengaruhi dengan menyalakan dan menggeser sudut penyalaan yang tepat. SRG 

dapat diindikasikan berhasil berdasarkan bentuk gelombang arus keluaran memiliki 

puncak pada arus fasa dengan bagian luasan wilayah eksitasi lebih sempit dari 

wilayah luasan arus yang dihasilkan oleh proses generating. SRG dengan sistem 

kontrol open loop menggunakan metode pensaklaran single pulse yang diatur oleh 

input capture dapat menghasilkan arus keluaran yang optimal dan mudah dikontrol. 

Keluaran arus yang optimal akan meningkatkan kinerja SRG, sehingga sangat 

sesuai jika diaplikasikan pada pembangkit listrik tenaga angin.  
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